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Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(Al-Hujuraat : 13) 
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HUBUNGAN ANTARA IDENTITAS SOSIAL  

DENGAN PERSEPSI TERDISKRIMINASI ETNIS CINA 

 

Amul Husni Fadlan 

Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan identitas 

sosial dengan persepsi terdiskriminasi etnis Cina. Subjek adalah masyarakat etnis 

Cina Jemaat Kelenteng Kwan Tee Kiong Terletak di Jalan Poncowinatan, 

Kelurahan Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, Yogyakakarta, sebanyak 70 orang 

Hubungan identitas sosial dengan persepsi terdiskriminasi dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan Skala Identitas Sosial dan Skala Persepsi 

Terdiskriminasi.  

Analisis yang digunakan untuk mencari korelasi antara identitas sosial 

dengan persepsi terdiskriminasi adalah analisis product moment. hasil statistik 

menunjukkan nilai rho -0.074 dan dengan p = 0,540 (p > 0,05), yang artinya ada 

hubungan negatif, dalam penelitian ini hubungan antara identitas sosial dengan 

persepsi terdiskriminasi tidak dapat dibuktikan. 

 
Kata kunci : Identitas sosial, persepsi terdiskriminasi, etnis Cina 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberagaman bukanlah hal yang aneh lagi bagi masyarakat Indonesia. 

Setidaknya terdapat 300 suku bangsa  yang mendiami seluruh wilayah Nusantara 

(Suryadinata, 1999). Bangsa Indonesia memiliki golongan etnis (suku bangsa) 

yang secara umum terbagi dalam dua golongan besar, yaitu golongan etnis 

pribumi seperti etnis Jawa, Sunda, Batak, Minang, dan golongan etnis pendatang 

seperti etnis India, Arab, Eropa (yang diwakili Portugis dan Belanda) serta etnis 

Cina. 

Bidang agama, terdapat enam agama yang diakui secara resmi oleh 

pemerintah yaitu Islam, Kristen Protestan, Katolik, Budha. Hindu serta Konghucu. 

Bangsa Indonesia memiliki Pancasila sebagai dasar Negara sekaligus sebagai 

pemersatu bangsa, namun pada kenyataannya ada usaha dan ancaman disintegrasi 

yang bersumber dari keragaman suku, etnis, dan agama. Konflik Sampit dan 

Sambas misalnya, banyak dipicu oleh kenyataan bahwa etnis Madura pada taraf 

tertentu telah menjelma menjadi kelompok yang berhasil menguasai berbagai 

sumber daya ekononomi, sementara disisi lain perilaku sosial mereka cenderung 

ekslusif semakin menegaskan komunalitas etnisnya. Maka ketika terjadi gesekan-

gesekan sosial, meskipun itu kecil, dengan etnis Dayak dan Melayu sebagai etnis 

asli cukup untuk menyulut konflik sosial yang masif dan berkepanjangan. 

Demikian pula halnya yang terjadi di Ambon, Poso, dan Ternate, dengan isu 

identitas yang sedikit berbeda (yakni, isu agama dan beberapa kasus di Ambon 
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juga dibalut dengan isu etnis yaitu Buton, Bugis, Makasar, dengan penduduk asli). 

Umumnya konflik secara mikro dilatar belakangi ketidakpuasan antar perilaku 

lintas suku, agama, keamanan, birokrasi dalam penguasaan aset dan lapangan 

pekerjaan.(Tumanggor, dkk.) Ancaman disintegrasi salah satunya datang dari 

sikap bahwa nilai budaya suku dipandang lebih unggul daripada budaya suku 

yang lain (Santi, 2004). 

Harapan kita adalah bahwa Nasionalisme sudah pasti bukan berarti 

mengisolasi dan mengeluh tentang kelompok komunitas tertentu dengan 

menambah tanda kelompok etnis pada kartu tanda penduduk yang dapat tentu saja 

membuat seorang menjauhi dan mambatasi kesempatan yang diberikan kepada 

warga lain di berbagai bidang. Apa yang kita harapkan adalah dengan tidak 

memanggil mereka warga etnis. Nasionalisme adalah saling bersukur melihat 

semua rakyat Indonesia bahagia dan makmur yang dapat dilihat dari penampilan 

mereka, dalam mereka berbicara, tertawa dengan bebas tanpa ada keraguan, 

keengganan dan ketakutan (Harian Media Indonesia, 10 Agustus 2002).  

Warnaen (Meinarno, 2007) melalui penelitian atas tingkah laku 

masyarakat pribumi dan etnis Cina di beberapa daerah di Indonesia 

menyimpulkan bahwa hubungan kedua masyarakat ini secara umum diwarnai oleh 

ketegangan rasa saling curiga. Sedangkan menurut hasil penelitian Suryadinata 

(Meinarno, 2007) yang didasari oleh fakta sejarah menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat pribumi (terutama pemimpinnya) terhadap masyarakat etnis Cina 

cenderung negatif, mereka dipersepsikan sebagai satu golongan yang berkuasa 

atas perekonomian Indonesia serta memiliki loyalitas yang tipis terhadap Negara 
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Indonesia dan cenderung berafiliasi ke negeri leluhurnya (Daratan Cina). Hasil 

penelitian Suryadinata tersebut seakan memperkuat hasil temuan Charles A. 

Coppel (Sukma dalam Wibowo, 1999) tentang sejumlah stereotip negatif 

masyarakat Cina. Pertama, masyarakat Cina cendrung dianggap sebagai bangsa 

(ras) yang terpisah yakni bangsa Cina. Kedua, posisi masyarakat Cina yang 

diuntungkan dalam struktur sosial pada pemerintahan kolonial Belanda di mana 

mereka dimungkinkan untuk menjadi kekuatan ekonomi yang dominan. Ketiga, 

struktur sosial yang diskriminatif mengakibatkan mayoritas masyarakat etnis Cina 

mengidentifikasikan dirinya dengan bangsa Belanda. Keempat, masyarakat etnis 

Cina dilihat sebagai kelompok yang tidak mungkin berubah dan akan selalu 

mempertahankan nilai-nilai budanya di mana pun mereka berada. Lan 

menyebutkan (dalam Wibowo, 2001) bahwa ada kecenderungan stereotip yang 

negatif terhadap etnis Cina yaitu etnis Cina eksklusif, tidak mau bergaul dengan 

tetangga, pelit, dan hanya suka cari untung. Image ini secara tak disadari perlahan-

lahan telah menjelma menjadi perasaan untuk selalu menaruh curiga dan memiliki 

kecendrungan sebagai perasaan sentimen. 

Selain itu bapak Margo Mulyo mengatakan bahwa, ada anggapan bahwa 

etnis Cina merupakan sasaran empuk bagi orang-orang tertentu untuk meraup 

keuntungan. Misalnya, dalam hal pengurusan kartu tanda penduduk, urusan-

urusan administrasi pemerintah, serta hal-hal yang berkaitan dengan layanan 

kemasyarakatan. Dalam hal ini etnis Cina yang notabene juga merupakan Warga 

Negara Indonesia merasa mendapat perlakuan yang berbeda dengan masyarakat 

Pribumi lainnya (Wawancara pre eliminary research tanggal 1 april 2011). 
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Ketegangan yang terjadi antara masyarakat pribumi dan etnis Cina sangat 

sering terjadi. Sejarah ketegangan antara masyarakat pribumi dengan etnis Cina 

mengambil bentuk dalam beberapa konflik terbuka, pada tahun 1911 timbul 

kegiatan anti-Cina sebagai upaya masyarakat pribumi untuk menandingi 

penguasaan ekonomi oleh masyarakat Cina di Indonesia (Husodo 2007). Tahun 

1918 di Kudus terjadi huru-hara anti-Cina yang melibatkan beberapa pimpinan 

Serikat Islam (SI), insiden tersebut dapat diredakan dengan persetujuan 

perdamaian antara pimpinan kedua golongan masyarakat (Suryadinata. 2007).  

Ketegangan hubungan antar masyarakat pribumi dan nonpribumi 

terutama yang beretnis Cina kembali merebak setelah Revolusi Kemerdekaan, 

keadaan tersebut muncul pada era Demokrasi Parlementer dan Demokrasi 

Terpimpin. saat politikus dan pihak militer terutama TNI AD yang antikomunis 

mencurigai adanya hubungan sebagian masyarakat etnis Cina dengan Partai 

Komunis Indonesia (PKI) dan Republik Rakyat Cina (RRC) yang pada masa itu 

(1950) sudah dikuasai Partai Komunis Cina (PKC). Kedekatan dan banyaknya 

masyarakat etnis Cina yang menjadi anggota Badan Permusyawaratan 

Kewarganegaraan Indonesia (Baperki) dan PKI serta hubungan PKI yang kerap 

membela kepentingan etnis Cina menjadi indikasi adanya hubungan tersebut. 

Ketegangan terjadi pada peristiwa anti-Cina pada tahun 1959 dan 1963 (Sukma. 

1999). Konflik lain antara kedua golongan ini adalah kerusuhan masal tanggal 5 

Agustus 1973 di Bandung, tahun 1984 di Tanjung Periok Jakarta, dan kerusuhan 

Mei 1998 (Meinarno, 2007).  
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Kerusuhan 13-15 Mei 1998 di Jakarta dan di daerah lain merupakan 

sejarah kelam bangsa Indonesia meskipun tidak jelas target kerusuhan ini 

diarahkan, tidak dapat dipungkiri bahwa etnis Cina menjadi korban kerusuhan ini. 

Penyerangan awal kerusuhan, pembakaran, dan penjarahan dimulai dengan 

perusakan toko-toko dan rumah-rumah milik orang-orang keturunan Cina. Jumlah 

korban dan jenis bangunan yang rusak dalam kerusuhan Mei 1998 sebagaimana 

yang dilaporkan Pattiradjawane adalah sebagai berikut (dalam Wibowo, 2001). 

       Tabel 1: Jumlah Korban Kerusuhan Mei 1998 

Sumber Meninggal Luka-luka 

Tim Relawan 
 
Pemda DKI Jakarta 
 
Kodam Jaya 
 
Dinas Kebakaran DKI  
Jakarta 
  
Polda Metro Jaya 

3.461          
 

288 
 

463 
 

499 
 

 
451 

182 
 
101 
 
69 
 
-- 
 
 
-- 

 

Tabel 2: Jenis Bangunan yang Rusak pada Kerusuhan Mei 1998 

Jenis Bangunan Jumlah Persentase 

Apartemen 

Bank 

Bengkel  

Bioskop 

Gudang 

Hotel 

Kantor 

Pompa bensin 

Pusat perbelanjaan 

Ruko 

Rumah 

Toko 

3 

155 

18 

1 

4 

4 

81 

2 

32 

     165 

21 

218 

0.43% 

22.02% 

2.56% 

0.14% 

0.57% 

0.57% 

11.51% 

0.28% 

4.55% 

       23.44% 

2.98% 

30.97% 
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Benih perselisihan antara etnis pribumi dan etnis Cina mulai disebarkan 

sejak zaman penjajahan Belanda, pihak penguasa memberlakukan peraturan yang 

bertujuan untuk memecah belah masyarakat. Pemerintah kolonial memberlakukan 

kebijakan wijkenstelsel pada tahun 1835 yang mengatur penempatan warga etnis 

Cina pada suatu tempat pemukiman dan  memberikan status yang lebih tinggi dari 

masyarakat pribumi, yakni sebagai golongan “Timur Asing”. Status sosial 

tersebut terletak pada posisi kedua setelah golongan Eropa, sementara masyarakat 

pribumi diletakkan pada posisi ketiga dengan sebutan inlanders. Kondisi seperti 

ini menimbulkan rasa perbedaan etnis, budaya dan sosial di antara masyarakat 

pribumi dan masyarakat etnis Cina. Perasaan superior di kalangan etnis Cina 

muncul karena perlakuan khusus bidang ekonomi dengan memberikan hak kepada 

beberapa orang etnis Cina untuk menaikkan pajak bagi masyarakat pribumi 

dengan pesetujuan pemerintah kolonial. Permasalahan lain adalah pemukiman 

yang memang diatur berdasarkan etnis atau kelompok sehingga jurang pemisah 

antara dua kelompok masyarakat tersebut semakin lebar (Meinarno, 2007). 

Pemerintah Orde baru terkait dengan permasalahan di atas memutuskan 

bahwa hanya ada satu cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yakni 

melalui proses asimilasi (Lan dalam Wibowo, 1999). Solusi ini dijadikan sebagai 

solusi nasional yang termuat dalam peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

orde baru berkaitan dengan konflik antara masyarakat etnis Cina dan etnis 

pribumi. Peraturan diberlakukan agar masyarakat etnis Cina dapat terasimilasi 

dengan baik dan prasangka buruk terhadapnya berkurang sehingga diharapkan 

mampu menyelesaikan konflik yang terjadi. Peraturan tersebut adalah keputusan 
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Presidium Kabinet No. 127/U/kep/1968 mengenai pergantian nama sehingga 

mulai saat itu masyarakat etnis Cina harus memakai nama khas Indonesia bukan 

nama khas Cina. Instruksi Presiden No. 14/1967 yang mengatur agama, 

kepercayaan dan adat istiadat keturunan Cina mengakibatkan setiap warga etnis 

Cina harus masuk dalam agama-agama resmi yang diakui oleh pemerintah serta 

dilarangnya pagelaran seni khas etnis Cina semisal “barongsai” dipertontonkan di 

depan khalayak umum. Peraturan lain mengenai kebijakan pokok penyelesaian 

konflik yang memperkuat kebijakan asimilasi adalah keputusan Presiden No. 

240/U/IN/1967. Peraturan tersebut berimbas pada berkurangnya tampilan budaya 

Cina dalam kehidupan sehari-hari (Wibowo, 1999). 

Fakta di tengah masyarakat menunjukkan bahwa hubungan antara 

masyarakat pribumi dengan masyarakat Cina diwarnai oleh prasangka, 

ketegangan dan pertentangan, seperti halnya yang di sebutkan oleh Wibowo 

(1999) pada berbagai kerusuhan, perusakan, penjarahan, pembakaran rumah-

rumah, toko-toko dan perusahaan-perusahaan selalu dialamatkan pada milik etnis 

keturunan Cina. Dari sekian etnis yang ada di kota-kota di Indonesia khususnya 

Jawa Tengah, etnis keturunan Cina-lah yang sering menjadi sasaran amuk massa 

dari warga pribumi. Tragedi tanggal 13 – 15 Mei 1998, di mana kota Jakarta dan 

Surakarta terjadi kerusuhan, penjarahan, pengrusakan dan pembakaran rumah, 

toko, mobil perusahaan yang hampir seluruhnya milik warga etnis keturunan Cina 

(Wibowo, 1999). 

Sumber utama yang dapat menghasilkan prasangka adalah perbedaan 

antar kelompok, yakni perbedaan etnis atau ras, perbedaan posisi dalam kuantitas 
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anggota yang menghasilkan kelompok mayoritas dan kelompok minoritas, serta 

perbedaan ideologi. Sumber lain dari prasangka adalah kejadian historis 

(Koeswara, 1988 dalam Sobur, 2003). Kondisi ini sangatlah berbeda dengan 

stereotip bangsa Indonesia yang dikatakan relijius, mudah membantu sesamanya 

atau gotong royong, saling toleran, ramah, penuh semangat, kekeluargaan, dan 

lain-lain (Meinarno, 2007). Menurut Coppel (dalam Sarwono, 1997) ada empat 

jenis kerusuhan anti-Cina, yaitu pertama prasangka bahwa Cina identik dengan 

komunis, kedua dikaitkan dengan demonstrasi anti-RRC, ketiga dikaitkan dengan 

kebijakan pemerintah yang anti-Cina, dan yang keempat murni anti-Cina 

(spontanitas). Kesemua kerusuhan itu bersumber pada prasangka. 

Prasangka rasial merupakan bentuk lain dari prasangka, dalam konteks 

rasial, prasangka diartikan sebagai suatu sikap terhadap anggota kelompok etnis 

atau ras tertentu, yang terbentuk terlalu cepat tanpa suatu induksi. Hal ini 

bergantung pada suatu ketidakadilan, dalam arti sikap yang diambil dari beberapa 

pengalaman dan berita yang didengarnya, kemudian disimpulkan sebagai sifat 

dari anggota seluruh kelompok etnis (Soelaeman, 1987, dalam Sobur, 2003). 

Prasangka rasial mengarahkan seseorang untuk bertindak diskriminatif terhadap 

ras yang diprasangkainya, akan tetapi dapat juga seseorang bertindak diskriminatif 

tanpa didasari prasangka, sebaliknya seseorang yang berprasangka dapat memilih 

untuk tidak bertindak diskriminatif. Prasangka rasialis yang pernah terjadi di 

Indonesia adalah demonstrasi anti-Cina dan perusakan toko-toko milik Cina yang 

sebagian besar lebih didasari oleh faktor emosional yang berawal dari frustasi 

ketidakberdayaan melawan atau menyamai dominasi Cina di bidang ekonomi. 
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Terlepas dari prasangka yang didasari emosi itu, sebenarnya tidak banyak alasan 

untuk bersikap negatif terhadap kelompok minoritas Cina, berbagai bentuk 

perbuatan individual orang Cina, yang baik atau yang buruk, dasarnya perbuatan 

tersebut juga dapat ditemui dalam perilaku sehari-hari orang pribumi. 

Etnis Cina di Yogyakarta tidak terkecuali, mereka juga mengalami 

diskriminasi. Meskipun sudah menjadi Warga Negara Indonesia, mereka tidak 

diperbolehkan mempunyai hak milik atas tanah. Etnis Cina dilarang untuk 

menjalankan bisnis dan atau tinggal di daerah tertentu. Keputusan ini berdasarkan 

Instruksi Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No.K.898/I/A/1975. 

Larangan ini sebenarnya bertentangan dengan Hukum Agraria Nasional, UU No. 

5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok agraria, dan Keputusan 

Presiden No. 33 Tahun 1984 yang mewajibkan penerapan secara penuh UU 

No.5/1960 di Daerah Istimewa Yogyakarta, namun demikian setidaknya sejak era 

Orde Baru tidak pernah terjadi kekerasan massa terhadap komunitas Cina di 

Yogyakarta (Wibowo, 2001). 

Mereka merasa yakin bahwa mereka adalah bagian dari bangsa Indonesia. 

Mereka tidak merasa berbeda dengan orang indonesia lainnya. Di satu sisi mereka 

merasa sebagai anak bangsa penuh yang sama dengan teman-temannya dari kultur 

yang lain seperti Sunda, Jawa, Padang atau Ambon. Namun disisi yang lain, 

mereka merasa sebagai orang asing yang tidak diterima kebaradaannya. 

Sehubungan dengan itu Wibowo (2000) menyebutkan bahwa kasus-kasus 

yang ada dalam penelitiannya melukiskan bagaimana etnis Cina berusaha untuk 

menghentikan ke-Cina-an mereka, tetapi hal itu tidak berhasil. Disitu terungkap 
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bagaimana etnis Cina pada akhirnya harus menyerah kepada kenyataan bahwa ke-

Cina-an itu tidak mungkin dihapuskan. Ada yang dengan sungguh-sungguh 

mengidentifikasikan dirinya dengan Indonesia, bahkan ingin menyumbangkan 

keahliannya untuk Indonesia. Ada yang sudah hidup ditengah-tengah masyarakat 

Jawa dan mengambil alih seluruh adat dan kebiasaan Jawa. Tetapi semua itu tidak 

ada artinya ketika mereka berurusan dengan birokrasi. Kebijakan pemerintah 

Indonesia memang bersifat diskriminatif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran di atas, dengan melihat keadaan yang terjadi 

dalam masyarakat yang menunjukkan adanya diskriminasi yang terjadi terhadap 

etnis Cina maka permasalahan dalam penelitian ini antara lain : Apakah ada 

hubungan antara identitas sosial etnis Cina dengan persepsi terdiskriminasi etnis 

Cina Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara identitas sosial etnis Cina dengan persepsi terdiskriminasi etnis 

Cina Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat  penelitian secara teoritis adalah penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan sumbangsih kepada ilmu psikologi tentang identitas sosial 

dan persepsi terdiskriminasi etnis Cina di Yogyakarta, serta dapat dijadikan 

sebagai referensi ilmiah dalam ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial.   
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Manfaat secara praktis, apabila penelitian ini terbukti, di mana ada 

hubungan identitas sosial dengan persepsi terdiskriminasi dan ditemukan sebab-

sebab lain yang turut mendukung pembentukan persepsi terdiskriminasi etnis Cina 

di Yogyakarta, maka diharapkan dapat memberikan masukan pada masyarakat di 

Yogyakarta dan masyarakat Indonesia pada umumnya guna mengurangi sikap 

diskriminatif terhadap identitas sosial etnis Cina. 

E. Keaslian Penelitian 

Permasalahan yang terkait dengan diskriminasi telah banyak diangkat 

dalam penelitian salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Andin 

Andiyasari dengan judul “Analisis Model Acculturative Stress : Pengaruh 

Diskriminasi, Identitas Etnis, Dan Tingkat Akulturasi Terhadap Acculturative 

Stress Pada Etnis Cina Di Jakarta”. Berdasarkan hasil penelitiaan tersebut 

didapat hubungan langsung yang positif antara diskriminasi dan acculturative 

stress. Hal ini berarti semakin individu merasakan diskriminasi semakin tinggi 

acculturative stress-nya. Terdapat hubungan tidak langsung antara diskriminasi 

dan acculturative stress melalui perantara akulturasi dan identitas etnis. 

Penelitian tentang persepsi terdiskriminasi juga telah diteliti oleh Dion dan 

kawakami (1996) dengan judul “Persepsi Terdiskriminasi Dan Etnisitas Di 

Toronto : Perbedaan Diskriminasi Personal Dan Kelompok” hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa diskriminasi personal lebih dirasakan kelompok minoritas 

daripada kelompok minoritas kulit putih. Di antara minoritas terlihat bahwa 

tingkat diskriminasi personal terhadap minoritas kulit hitam lebih tingi dibanding 

dengan minoritas etnis lain diseluruh wilayah, dan diikuti oleh responden Cina 
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dan Asia Selatan. Sebaliknya pada diskriminasi kelompok kurang dirasakan oleh 

anggota minoritas kulit putih  kecuali untuk responden yahudi diskriminasi 

terhadap kelompok lebih dirasakan daripada etnis lainnya. 

Penelitian berikutnya terkait dengan identitas sosial pernah dilakukan oleh 

M.Johan Nasrul Huda (2009) yang kemudian dibukukan dengan judul ”Imajinasi 

Identitas Sosial Komunitas Reog Ponorogo” pendekatan yang digunakan dalam 

penelitiannya adalah fenomenologi. Selanjutnya penelitian identitas sosial juga 

dilakukan oleh Aftonul afif (2010) yang kemudian juga dibukukan dengan judul 

”Menjadi Indonesia : Pergulatan Identitas Tionghoa Muslim Indonesia” 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksionisme simbolik. 

Selanutnya penelitian identitas sosial juga pernah diteliti oleh Nuraeni (2005) 

dengan judul ”Faktor Prasangka Sosial Dan Identitas Sosial Dalam Perilaku 

Agresi Pada Konflik Warga (Kasus Konflik Warga Bearland dan Warga 

Palmeriam Matraman Jakarta Timur)” pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan trianggulasi, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa prasangka sosial dan identitas sosial berperan signifikan 

terhadap perilaku agresi warga Bearland dan Palmeriam dalam konflik antar mereka 

  Berdasarkan telaah pustaka tersebut dapat diketahui bahwa telah banyak 

diteliti masalah terkait dengan diskriminasi dan identitas sosial. Adapun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah persepsi 

terdiskriminasi dan penelitian ini dilakukan di  klenteng Kwan Tee Kiong terletak 

di Jalan Poncowinatan, kelurahan Cokrodiningratan, kecamatan Jetis, 
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Yogyakakarta. Selain itu penelitian dengan judul ini belum pernah dilakukan 

sebelumnya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa ada 

hubungan negatif dan tidak signifikan antara variabel identitas sosial dengan 

persepsi terdiskriminasi. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi identitas 

sosial etnis Cina maka  persepsi terdiskriminasinya cenderung rendah. 

Sebaliknya semakin rendah identitas sosial etnis Cina maka persepsi 

terdiskriminasinya cenderung tinggi. Berarti hipotesis yang diajukan peneliti 

bahwa ada korelasi positif identitas soial dengan persepsi terdiskriminasi 

ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diajukan beberapa saran, yaitu: 

1. Saran bagi subjek penelitian 

Bagi etnis Cina yang ingin lebih memaksimalkan mengurangi 

persepsi terdiskriminasi. Salah satu cara yang bisa ditempuh  yaitu ikut 

aktif dalam kegiatan lokal, tidak memamerkan kekayaan, dan hidup secara 

sederhana. dan bisa dengan lebih memaksimalkan potensi kecerdasan 

sosialnya, dengan cara mengolah rasa empati dasar, kemampuan 

mendengarkan, kemampuan berempati secara tepat, mengetahui cara kerja 

dunia sosial, kemampuan berinteraksi pada tingkat non verbal, 
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kemampuan mempresentasikan diri secara efektif, kemampuan 

membentuk hasil interaksi sosial, dan tahu kebutuhan orang lain 

2. Bagi para peneliti selanjutnya 

Bagi para peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini dikaitkan dengan variabel- 

variabel yang lain, memperbaiki dan menyempurnakan alat ukur variabel 

bebas dan pada variabel tergantung peneliti selanjutnya agar 

mempertimbangkan lagi aspek diskriminasi pada layanan kesehatan, serta 

memperbanyak teori yang mendukung. Peneliti selanjutnya juga dapat 

melakukan penelitian kualitatif berkaitan dengan kecedasan sosial etnis 

Cina, juga dapat melakukan penelitian penyesuain sosial etnis Cina, dan 

konsep diri etnis Cina  
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LAMPIRAN A 
 

1. SKALA PERSEPSI 
TERDISKRIMINASI SEBELUM  
TRY OUT 

 
2. SKALA IDENTITAS SOSIAL 

SEBELUM TRY OUT 
 

 
3. DATA TRY OUT 
 
4. HASIL ANALISIS 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SKALA  
PERSEPSI TERDISKRIMINASI 

SEBELUM TRY OUT 
 



Identitas Diri 

Nama/Inisial    : ……………………………………………….. 

Usia     : ……………………………………………….. 

Jenis Kelamin   : ……………………………………………….. 

Pekerjaan   : .......................................................................... 

Petunjuk Pengisian Skala 

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 

dibawah ini : 

SS  : Sangat sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 

diri anda. 

S    : Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 

TS  : tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri 

anda. 

STS  : Sangat tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 

dengan keadaan diri anda. 

2. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah lingkaran pada tanda (x) yang 

telah dibuat, kemudian berilah tanda (x) yang baru pada jawaban yang dikehendaki. 

3. Apabila saudara telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali tidak ada 

aitem yang terlewatkan 

Perlu diketahui bahwa, dalam skala ini tidak ada jawaban yang benar atau 

salah, baik atau buruk. Informasi, identitas dan lain-lainnya dijamin oleh etika 

akademik penelitian dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti. Atas kesediaan 

dan kerjasamanya yang baik peneliti banyak mengucapkan terima kasih. 

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas bantuan dan partisipasi Anda 

 

Yogyakarta, April 2011 

Peneliti 

 

 

Amul Husni Fadlan 



Skala Persepsi Terdisriminasi sebelum Try Out 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 
Saya merasa tidak diterima 

dilingkungan tempat saya tinggal 

    

2 
Saya merasa tidak dilibatkan dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan 

    

3 
Saya merasa tidak sulit mndapatkan 

pekerjaan sebagai etnis cina 

    

4 
Saya merasa kesukuan saya tidak menjadi 

penghambat jenjang karir saya 

    

5 
Saya merasa perlakuan para medis kurang 

bersahabat kepada saya 

    

6 
Saya merasa akses kesehatan dibatasi 

karena kesukuan saya 

    

7 

Saya merasa mendapat perlakuan yang 

tidak bersahabat dari lingkungan 

sekitar saya 

    

8 
Saya merasa tidak aman berada diluar 

wilayah komunitas saya 

    

9 
Menurut saya ras/suku saya tidak menjadi 

masalah dalam pekerjaan 

    

10 

Menurut saya maslah suku/ras tidak 

menjadi penghambat interaksi dengan 

rekan kerja saya 

    

11 
Menurut saya layanan kesehatan yang 

saya terima tidak memuaskan 

    

12 
Saya merasa biaya pengobatan yang saya 

terima lebih mahal karena kesukuan saya 

    

13 

Saya merasa sulit berkomunikasi 

dengan orang-orang selain komunitas 

saya 

    



No Pertanyaan STS TS S SS 

14 
Saya merasa dibatasi untuk 

mendapatkan layanan publik 

    
 
 

15 
Saya merasa tidak bermasalah 

menggunakan nama cina ditempat kerja 

    

16 Saya merasa senang ditempat kerja     

17 
Dalam hal sdministrasi kesehatan, saya 

merasa dipersulit karena kesukuan saya 

    

18 
Saya merasa canggung ketika harus 

berobat ke rumah sakit islam 

    

19 

saya merasa perlakuan para medis kepada 

saya setara dengan orang diluar komunitas 

saya 

    

20 
saya merasa akses kesehatan yang saya 

terima tidak dibatasi 

    

21 
saya merasa tidak mendapat lowongan 

pekerjaan sebagai etnis tionghoa 

    

22 
saya merasa mendapat perlkuan yang 

tidak menyenagkan ditempat kerja 

    

23 
Saya merasa diterima dilingkungan 

tempat tinggal saya 

    

24 
Saya merasa dilibatkan dalam setiap 

kegiatan sosial kemasyarakatan 

    

25 
layanan kesehatan yang saya terima tidak 

mempermasalahkan kesukuan saya 

    

26 

dalam hal biaya pengobatan, saya merasa 

diperlakukan sama dengan orang diluar 

komunitas saya 

    

27 
saya merasa sulit meningkatkan jenjang 

karir saya karna terkait kesukuan saya 

    

28 
sebagai etnis tionghoa saya merasa 

dibatasi dalam pekerjaan 

    



No Pertanyaan STS TS S SS 

29 
Saya merasa layanan public yang saya 

terima tidak dibatasi 

    

30 
Saya merasa aman berada diluar 

komunitas saya 

    
 
 

31 

saya merasa kesukuan saya tidak 

mempersulit dalam hal administrasi 

kesehatan 

    

32 
saya merasa berobat ditempat manapun 

tidak menjadi masalah bagi saya 

    

33 
ditempat kerja saya merasa rekan kerja 

saya kurang bersahabat dengan saya 

    

34 

saya merasa nama Indonesia lebih 

menguntugkan ditenpat kerja 

dibandingkan nama tionghoa saya 

    

35 

Saya merasa tidak kesulitan 

berkomunikasi dengan orang-orang 

selain komunitas saya 

    

36 

Saya merasa mudah berinteraksi 

dengan orang-orang selain komunitas 

saya 

    

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

SKALA 
IDENTITAS SOSIAL 
SEBELUM TRY OUT 



Identitas Diri 

Nama/Inisial    : ……………………………………………….. 

Usia     : ……………………………………………….. 

Jenis Kelamin   : ……………………………………………….. 

Pekerjaan   : .......................................................................... 

Petunjuk Pengisian Skala 

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 

dibawah ini : 

SS  : Sangat sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 

diri anda. 

S    : Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 

TS  : tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri 

anda. 

STS  : Sangat tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 

dengan keadaan diri anda. 

2. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah lingkaran pada tanda (x) yang 

telah dibuat, kemudian berilah tanda (x) yang baru pada jawaban yang dikehendaki. 

3. Apabila saudara telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali tidak ada 

aitem yang terlewatkan 

Perlu diketahui bahwa, dalam skala ini tidak ada jawaban yang benar atau 

salah, baik atau buruk. Informasi, identitas dan lain-lainnya dijamin oleh etika 

akademik penelitian dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti. Atas kesediaan 

dan kerjasamanya yang baik peneliti banyak mengucapkan terima kasih. 

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas bantuan dan partisipasi Anda 

 

Yogyakarta, April 2011 

Peneliti 

 

 

Amul Husni Fadlan 



Skala Identitas Sosial sebelum Try Out 

Alternatif jawaban 
No Pertanyaan 

STS TS S SS 

1 Saya merasa senang menjadi warga di perkumpulan tionghoa     

2 Saya merasa nyaman hidup dan bertempat tinggal di 

perkumpulan tionghoa 

    

3 Saya selalu berperan aktif pada kegiatan kegiatan di 

perkumpulan tionghoa 

    

4 Saya akan tetap bergabung di perkumpulan tionghoa     

5 Saya tidak perduli dengan apa yang terjadi pada warga dan 

perkumpulan tionghoa ini 

    

6 Menjadi warga perkumpulan tionghoa tidaklah begitu 

penting buat saya 

    

7 Jika memungkinkan saya ingin pindah dan bergabung di 

perkumpulan lain 

    

8 Kehidupan kami di perkumpulan tionghoa ini terasa rukun 

dan harmonis 

    

9 Ada lebih banyak warga yang memilih untuk menyumbang 

uang, daripada mengikuti kegiatan di perkumpulan tionghoa 

    

10 Bila ada warga kami yang di pukul warga perkumpulan lain, 

maka kami akan membela dan membalasnya 

    



No Pertanyaan STS TS S SS 

11 Kami sering mengadakan berbagai kegiatan untuk 

mempererat hubungan antar warga di perkumpulan tionghoa 

    

12 Menurut saya, ketidakhadiran saya tidak bermasalah terhadap 

keadaan perkumpulan tionghoa 

    

13 Saya bangga sebagai warga tionghoa     

14 Saya selalu ingin berperan aktif dalam setiap musyawarah 

yang diadakan oleh warga perkumpulan tionghoa 

    

 

15 Sifat individualis warga tionghoa sangat terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

16 Bila ada salah satu warga kami yang tertimpa musibah, kami 

tidak begitu peduli 

    

17 Bila ada masalah diantara warga, maka tidak diselesaikan 

secara musywarah tetapi didiamkan saja 

    

18 Satu sama lain warga tionghoa tidak saling kenal     

19 Saya merasa diterima dan dihargai oleh tetangga-tetangga 

saya 

    

20 Saya tidak merasa bersalah, bila tidak aktif pada berbagai  

kegiatan yang diadakan oleh warga tionghoa 

    

21 Dibandingkan dengan warga-warga yang lain, saya rasa 

warga tionghoa lebih baik 

    



No Pertanyaan STS TS S SS 

22 Selama bergabung di perkumpulan tionghoa saya merasa 

dapat hidup dan bekerja dengan baik 

    

23 Saya malas bertegur sapa dengan tetangga tetangga saya 

 

    

24 Status sebagai warga tionghoa membuat saya dijauhi warga 

lain 

    

25 Kami sering melakukan gotong royong dalam menyelesaikan 

pekerjaan untuk kepentingan bersama 

    

26 Bila ada masalah kami selalu meyelesaikan dengan jalan 

musyawarah 

    

 

27 Saya merasa menjadi bagian dari kehidupan warga di 

perkumpulan tionghoa 

    

 

28 Saya selalu dilibatkan oleh warga tionghoa bila ada berbagai 

macam kegiatan 

    

29 Saya merasa tidak puas dengan hubungan kekeluargaan di 

perkumpulan tionghoa 

    

 

30 Saya dapat berhubungan dengan baik, dengan para tetangga-

tetangga saya 

    

31 Warga tionghoa, menurut saya dapat bekerja sama satu sama 

lain dengan baik 
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32 Saya memiliki rasa kedekatan yang kuat dengan warga lain di 

perkumpulan tionghoa ini 

    

33 Saya merasa terganggu hidup dan bergabung di perkumpulan 

tionghoa 

    

34 Saya sering bertengkar dengan tetangga tetangga saya     

35 Saya selalu berusaha menjaga nama baik warga tionghoa     

36 Menurut saya, warga tionghoa memiliki rasa toleransi yang 

tinggi 

    

37 Kami berusaha menjaga kebersihan lingkungan perkumpulan 

tionghoa 

    

38 Saya selalu mentaati peraturan yang ada di perkumpulan 

tionghoa 

    

39 Saya merasa terkekang dengan peraturan yang ada di 

perkumpulan tionghoa 

    

40 Saya merasa kehadiran saya di perkumpulan tionghoa tidak 

diharapkan banyak warga tionghoa lainnya 
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SKALA  
PERSEPSI TERDISKRIMINASI 

 



Identitas Diri 

Nama/Inisial    : ……………………………………………….. 

Usia     : ……………………………………………….. 

Jenis Kelamin   : ……………………………………………….. 

Pekerjaan   : .......................................................................... 

Petunjuk Pengisian Skala 

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 

dibawah ini : 

SS  : Sangat sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 

diri anda. 

S    : Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 

TS  : tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri 

anda. 

STS  : Sangat tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 

dengan keadaan diri anda. 

2. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah lingkaran pada tanda (x) yang 

telah dibuat, kemudian berilah tanda (x) yang baru pada jawaban yang dikehendaki. 

3. Apabila saudara telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali tidak ada 

aitem yang terlewatkan 

Perlu diketahui bahwa, dalam skala ini tidak ada jawaban yang benar atau 

salah, baik atau buruk. Informasi, identitas dan lain-lainnya dijamin oleh etika 

akademik penelitian dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti. Atas kesediaan 

dan kerjasamanya yang baik peneliti banyak mengucapkan terima kasih. 

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas bantuan dan partisipasi Anda 

 

Yogyakarta, April 2011 

Peneliti 

 

 

Amul Husni Fadlan 



Skala Persepsi Terdiskriminasi 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya merasa tidak diterima 

dilingkungan tempat saya tinggal 

    

2 
Saya merasa tidak dilibatkan dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan 

    

3 
Saya merasa tidak sulit mndapatkan 

pekerjaan sebagai etnis cina 

    

4 
Saya merasa kesukuan saya tidak menjadi 

penghambat jenjang karir saya 

    

5 
Saya merasa perlakuan para medis kurang 

bersahabat kepada saya 

    

6 
Saya merasa akses kesehatan dibatasi 

karena kesukuan saya 

    

7 

Saya merasa mendapat perlakuan yang 

tidak bersahabat dari lingkungan 

sekitar saya 

    

8 
Saya merasa tidak aman berada diluar 

wilayah komunitas saya 

    

9 

Menurut saya ras/suku saya tidak menjadi 

masalah dalam pekerjaan 

 

    

10 

Menurut saya maslah suku/ras tidak 

menjadi penghambat interaksi dengan 

rekan kerja saya 

 

    

11 

Menurut saya layanan kesehatan yang 

saya terima tidak memuaskan 

 

    

12 

Saya merasa biaya pengobatan yang saya 

terima lebih mahal karena kesukuan saya 

 

    
 
 
 



No Pernyataan SS S TS STS 

13 

Saya merasa sulit berkomunikasi 

dengan orang-orang selain komunitas 

saya 

    

14 
Saya merasa dibatasi untuk 

mendapatkan layanan publik 

    
 
 

15 Saya merasa senang ditempat kerja 
    

16 
Dalam hal sdministrasi kesehatan, saya 

merasa dipersulit karena kesukuan saya 

    

17 

saya merasa perlakuan para medis kepada 

saya setara dengan orang diluar komunitas 

saya 

    

18 
saya merasa akses kesehatan yang saya 

terima tidak dibatasi 

    

19 
saya merasa tidak mendapat lowongan 

pekerjaan sebagai etnis tionghoa 

    

20 
saya merasa mendapat perlkuan yang 

tidak menyenagkan ditempat kerja 

    

21 
Saya merasa diterima dilingkungan 

tempat tinggal saya 

    

22 
layanan kesehatan yang saya terima tidak 

mempermasalahkan kesukuan saya 

    

23 

dalam hal biaya pengobatan, saya merasa 

diperlakukan sama dengan orang diluar 

komunitas saya 

    

24 
saya merasa sulit meningkatkan jenjang 

karir saya karna terkait kesukuan saya 

    

25 
Sebagai etnis tionghoa saya merasa 

dibatasi dalam pekerjaan 

    
 

26 

Saya merasa aman berada diluar 

komunitas saya 
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27 

saya merasa kesukuan saya tidak 

mempersulit dalam hal administrasi 

kesehatan 

    

28 
ditempat kerja saya merasa rekan kerja 

saya kurang bersahabat dengan saya 

    

29 

Saya merasa tidak kesulitan 

berkomunikasi dengan orang-orang 

selain komunitas saya 

    

30 

Saya merasa mudah berinteraksi 

dengan orang-orang selain komunitas 

saya 

    

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SKALA 
IDENTITAS SOSIAL 

 



Identitas Diri 

Nama/Inisial    : ……………………………………………….. 

Usia     : ……………………………………………….. 

Jenis Kelamin   : ……………………………………………….. 

Pekerjaan   : .......................................................................... 

Petunjuk Pengisian Skala 

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 

dibawah ini : 

SS  : Sangat sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 

diri anda. 

S    : Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 

TS  : tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri 

anda. 

STS  : Sangat tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 

dengan keadaan diri anda. 

2. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah lingkaran pada tanda (x) yang 

telah dibuat, kemudian berilah tanda (x) yang baru pada jawaban yang dikehendaki. 

3. Apabila saudara telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali tidak ada 

aitem yang terlewatkan 

Perlu diketahui bahwa, dalam skala ini tidak ada jawaban yang benar atau 

salah, baik atau buruk. Informasi, identitas dan lain-lainnya dijamin oleh etika 

akademik penelitian dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti. Atas kesediaan 

dan kerjasamanya yang baik peneliti banyak mengucapkan terima kasih. 

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas bantuan dan partisipasi Anda 

 

Yogyakarta, April 2011 

Peneliti 

 

 

Amul Husni Fadlan 



Skala Identitas Sosial 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa senang menjadi warga di perkumpulan tionghoa     

2 Saya selalu berperan aktif pada kegiatan kegiatan di 

perkumpulan tionghoa 

    

3 Saya akan tetap bergabung di perkumpulan tionghoa     

4 Saya tidak perduli dengan apa yang terjadi pada warga dan 

perkumpulan tionghoa ini 

    

5 Menjadi warga perkumpulan tionghoa tidaklah begitu 

penting buat saya 

    

6 Jika memungkinkan saya ingin pindah dan bergabung di 

perkumpulan lain 

    

7 Kehidupan kami di perkumpulan tionghoa ini terasa rukun 

dan harmonis 

    

8 Ada lebih banyak warga yang memilih untuk menyumbang 

uang, daripada mengikuti kegiatan di perkumpulan tionghoa 

    

9 Bila ada warga kami yang di pukul warga perkumpulan lain, 

maka kami akan membela dan membalasnya 

    

10 Kami sering mengadakan berbagai kegiatan untuk 

mempererat hubungan antar warga di perkumpulan tionghoa 

    

11 Menurut saya, ketidakhadiran saya tidak bermasalah terhadap 

keadaan perkumpulan tionghoa 
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12 Saya bangga sebagai warga tionghoa     

13 Saya selalu ingin berperan aktif dalam setiap musyawarah 

yang diadakan oleh warga perkumpulan tionghoa 

    

 

14 Sifat individualis warga tionghoa sangat terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

15 Satu sama lain warga tionghoa tidak saling kenal     

16 Saya merasa diterima dan dihargai oleh tetangga-tetangga 

saya 

    

17 Saya tidak merasa bersalah, bila tidak aktif pada berbagai  

kegiatan yang diadakan oleh warga tionghoa 

    

18 Dibandingkan dengan warga-warga yang lain, saya rasa 

warga tionghoa lebih baik 

    

19 Selama bergabung di perkumpulan tionghoa saya merasa 

dapat hidup dan bekerja dengan baik 

    

20 Saya malas bertegur sapa dengan tetangga tetangga saya   

 

  

21 Kami sering melakukan gotong royong dalam menyelesaikan 

pekerjaan untuk kepentingan bersama 

  

 

  

22 Saya selalu dilibatkan oleh warga tionghoa bila ada berbagai 

macam kegiatan 
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23 Saya memiliki rasa kedekatan yang kuat dengan warga lain di 

perkumpulan tionghoa ini 

    

24 Menurut saya, warga tionghoa memiliki rasa toleransi yang 

tinggi 

    

25 Kami berusaha menjaga kebersihan lingkungan perkumpulan 

tionghoa 

    

26 Saya selalu mentaati peraturan yang ada di perkumpulan 

tionghoa 

    

27 Saya merasa terkekang dengan peraturan yang ada di 

perkumpulan tionghoa 

    

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DATA PENELITIAN 
 



Angket/Aitem 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

6 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2

7 3 2 4 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2

8 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

9 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

10 1 1 2 3 1 2 1 3 3 4 3 1 2 2 1 2 4 2 2 1

11 3 2 4 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2

12 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2

13 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

14 3 2 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2

15 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 3 2 4 4 1

16 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 2 2 3 2 0 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2

18 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2

19 1 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3

20 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1
21 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2
22 3 2 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2

ANGKET PERSEPSI TERDISKRIMINASI



23 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2

24 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2

25 2 2 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2

26 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1

27 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1

28 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

29 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

30 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 4 2 3 2 2

31 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 4 2 3 2 2

32 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 4 2 3 2 2

33 3 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1

34 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

35 4 1 4 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1

36 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2

37 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2

38 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2

39 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2

40 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1

41 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

42 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

43 1 1 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 4 1 1

44 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1

45 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
46 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1
47 2 2 3 3 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2



48 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2

49 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

50 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1

51 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

52 1 2 4 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1

53 2 1 3 4 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2

54 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2

55 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

56 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

57 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

58 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2

59 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

60 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

61 1 2 4 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1

62 2 1 3 4 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2

63 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2

64 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1

65 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

66 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

67 1 1 2 3 1 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 1 3

68 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1

69 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2

70 2 2 3 3 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2
137 124 217 162 121 128 129 142 150 144 154 149 149 160 149 161 158 175 157 160



21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 48

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 36

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60

2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 48

2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 49

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66

1 2 2 3 2 1 3 2 2 1 60

2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 52

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61

2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 48

4 2 2 3 2 4 2 1 1 1 62

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 88

2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 63

2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 48

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 59

2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 49
2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 60
2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 49



1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57

2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 77

1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 45

1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 51

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 68

1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 71

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 67

2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 49

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 65

2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 52

2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 47

2 2 1 2 2 2 4 2 1 1 58

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57

2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 60

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 62

1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 49

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 47

1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 36
2 2 2 2 4 1 2 1 1 1 48
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 60



2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 36

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 47

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64

1 4 1 1 4 2 1 1 2 1 50

2 3 2 2 3 1 2 2 1 2 56

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 42

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 42

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64

1 4 1 1 4 2 1 1 2 1 50

2 3 2 2 3 1 2 2 1 2 56

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 36

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 62

2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 86

2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 44

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 60
168 187 169 177 208 185 182 183 185 175 3915



Angket/Aitem 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 4 3 4 3 4 3 1 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3

2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4

4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3

5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4

8 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3

9 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3

10 3 2 2 2 2 3 2 4 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4

12 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 1 4 4 4 1 2 2 3

13 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3

14 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 1 1 1 4 4 3 1 2 1 3

15 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 2 3 3 4 2 1 2 4

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3

17 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3

18 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4

19 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 2 3 2 1 3 3

20 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 1 2 4

21 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 4 2 2 3 3 4 3

ANGKET INDENTITAS SOSIAL



22 4 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 3 3 3 4 2 1 3 4

23 3 2 2 2 2 3 2 4 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4

24 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3

25 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4

26 1 1 1 2 2 3 3 3 1 4 1 2 1 4 3 3 1 1 2 4

27 4 3 4 1 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2

28 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 4 3 2 1 1 3

29 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 1 3

30 3 2 3 1 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2

31 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 1 1 2 3 2 2 4 2 2 1

32 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3

33 1 1 2 1 2 3 3 3 2 3 2 1 2 4 3 3 1 1 2 3

34 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3

35 2 1 1 2 1 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3

36 2 1 1 1 1 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 1 3

37 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3

38 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3

39 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3

40 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 4 4 1 1 1 4
41 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3

43 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3

44 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3

45 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4

46 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4



47 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4

48 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 4

49 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4

50 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3

51 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 3 1 4 2 4 1 2 2 4

52 4 2 1 3 2 1 3 1 1 1 2 4 2 4 2 4 2 2 1 4

53 3 1 2 4 1 2 4 2 2 2 1 3 1 3 1 3 1 1 2 3

54 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3

55 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4

56 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 3 2 4 2 4 1 2 2 4

57 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4

58 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3

59 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4

60 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 3 2 4 2 4 1 2 2 4

61 4 2 1 3 2 1 3 1 1 1 2 4 2 4 2 4 2 2 1 4

62 3 1 2 4 1 2 4 2 2 2 1 3 1 3 1 3 1 1 2 3

63 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3

64 3 3 3 4 4 4 2 3 1 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4

65 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
66 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3
67 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 1 1 4 2 1

68 3 3 4 3 4 4 2 2 1 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4

69 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3

70 3 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 1 2 4

211 176 185 208 189 212 217 185 150 221 174 234 195 240 234 257 186 165 207 274



21 22 23 24 25 26 27

3 2 1 2 3 4 3 75

4 1 1 1 4 4 4 84

4 2 2 3 3 3 4 74

3 2 2 2 3 3 3 74

3 2 2 2 3 3 3 73

3 3 3 4 3 2 4 85

4 4 4 4 4 4 4 89

3 2 2 2 3 2 3 65

3 2 2 2 3 3 3 73

3 2 3 2 3 2 3 67

4 4 4 4 4 4 4 105

3 1 1 2 4 2 4 65

3 2 2 3 3 2 2 65

3 2 1 1 3 2 3 61

3 2 2 2 2 2 3 70

3 3 3 3 3 3 2 76

3 2 2 2 3 3 2 65

3 2 2 2 3 3 2 68

3 2 2 2 2 2 3 65

3 2 2 2 2 2 3 69

2 2 2 2 2 2 3 67



3 2 2 3 3 3 3 75

3 2 3 2 3 2 3 67

3 2 3 3 3 3 3 72

4 4 4 4 4 4 3 98

4 1 2 1 4 1 4 60

3 2 3 2 3 4 2 84

3 2 1 1 3 2 4 62

3 2 2 2 3 2 3 65

3 3 3 4 2 3 1 70

4 3 2 3 2 2 3 65

3 2 2 3 3 3 3 76

3 2 2 2 3 2 3 60

3 2 3 3 3 3 3 75

4 2 1 2 4 3 3 62

3 2 1 1 3 1 4 61

3 2 2 1 3 2 4 64

3 2 2 2 3 2 3 65

3 2 1 1 3 2 4 62

4 1 4 4 4 4 4 84
3 2 2 3 3 2 3 65
3 3 3 3 3 3 3 78

3 2 4 4 4 4 4 84

3 3 3 3 3 3 3 77

4 4 4 4 4 4 4 96

3 4 3 4 3 3 3 87



3 3 3 2 3 3 3 73

3 2 3 3 3 3 3 75

4 4 4 4 4 4 4 96

3 3 3 3 3 3 3 77

4 2 2 4 4 2 3 67

4 2 1 3 4 2 4 66

3 1 2 4 3 1 3 59

3 2 3 3 3 3 3 73

4 1 1 4 4 1 4 60

4 2 2 4 4 2 3 68

4 4 4 4 4 4 4 76

3 2 3 3 3 3 3 73

4 1 1 4 4 1 4 60

4 2 2 4 4 2 3 68

4 2 1 3 4 2 4 66

3 1 2 4 3 1 3 59

3 2 3 3 3 3 3 74

4 2 2 2 3 3 4 82

3 2 2 2 3 3 3 73
3 3 3 3 3 3 3 77
4 1 2 4 4 4 4 83

3 2 2 2 4 3 4 80

3 2 2 2 3 3 3 71

3 3 3 2 3 3 3 70

272 199 209 238 275 238 280 5075
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LAMPIRAN C 
SURAT IZIN DAN KETERANGAN 

 
1. SURAT PERMOHONAN IZIN 

PENELITIAN 
 
2. SURAT IZIN GUBERNUR 
 
3. SURAT IZIN WALIKOTA 

 
4. SURAT KETERANGAN 

MELAKUKAN PENELITIAN 
 

5. VERBATIM WAWANCARA PRE 
ELIMINARY RESEARCH 

 



LAMPIRAN VERBATIM WAWANCARA 

 

 Nama    : Margo Mulyo                  

 Usia    : 35 tahun      

 Sex    : Laki-laki 

 Tanggal wawancara : 1 April 2011  

 Tempat  : Klenteng Kwan Tee Kiong, Poncowinatan 

 Pewawancara  : Amul Husni Fadlan 

 

 

No. Transkrip Verbatim 

1 

 

3 

 

 

6 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

18 

 

Selamat pagi pak.....? 

Jawab : pagi juga mas.... 

Terimakasih atas waktu yang telah bapak berikan kepada saya, untuk 

melakukan bincang-bincang pagi ini, mungkin bisa kita mulai pak ? 

Jawab : o.. iya silahkan.. 

Saya akan menanyakan beberapa pertanyaan kepada bapak seputar 

klenteng dan jemaat klenteng ini pak, mungkin yang pertama bisa dengan 

nama dan usia bapak ? 

Jawab : o iya... nama panjang saya Margo Mulyo, dan usia saya 35 tahun. 

Posisi bapak margo sendiri di klenteng ini apa? 

Jawab : posisi saya, bisa dikatakan penguruslah, karna dari sebelum 

Indonesia  merdeka klenteng ini sudah diserahkan kepada kakek saya 

untuk mengurusinya, dan selanjutnya pada tahun 1947 orang tua saya yang 

mengurusi klenteng ini, dan sesudah itu saya yang berada di klenteng ini. 

Tanggal dan tahun berdiri klenteng ini pak? 

Jawab : kalo tanggalnya kita juga tidak tahu pasti, tapi tahunnya kira-kira 

tahun 1881. 

Asal usul berdirinya klenteng ini sendiri apa pak? 

Jawab : kalo asal usulnya saya juga kurang jelas karena gak ada penjelasan 
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22 

 

24    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
 
39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tentang itu juga yang saya terima selama ini, tapi yang pertama mendirikan 

klenteng ini awalnya adalah persaudaraan Tao 

 

Luas tanah tempat berdiri klenteng ini berapa M2 pak? 

Jawab : 2000 M2 

Susunan kepengurusan yang ada di klenteng ini sendiri bagaimana pak? 

Jawab : kalo susunan kepengurusan yang ada dalam klenteng ini sendiri 

sebenarnya boleh dikatakan gak ada ya, tapi kalo yang diluar yang 

membawahi klenteng ini sendiri ada yayasan Bakti Loka, yayasan ini 

membawahi 2 klenteng, klenteng Poncowinatan ini dan klenteng yang ada 

di Gondomanan 

 

Saya liat di plang Nama yang ada di depan, klenteng ini Tri Dharma, itu 

maksudnya apa pak? 

Jawab : Tri Dharma itu tempat ibadah yang ada di dalamnya 3 Agama atau 

aliran kepercayaan, yang pertama Tao, kedua Konghucu, trus yang ketiga 

Budha. Dalam naungan agama budha kalo yang buat pemerintahnya, 

karena di zaman orde baru agama yng di akui kan Cuma ada 5, jadinya kita 

mengikuti yang agama budha 

 

Selanjutnya saya akan menanyakan masalah seputar etnis cina ini pak.... 

Jawab : o iya silahkan 

Apakah bapak pernah merasa terdiskriminasi karena identitas sosial bapak 

sebagai orang Cina? 

Jawab : ya pernah, mungkin gak enaknya sebagai orang Cina sendiri ya, 

orang beranggapan bahwa orang Cina itu sendiri semuanya orang kaya, 

tapi kenyataannya kan gak, hanya sebagian aja sebenarnya yang kaya, yang 

lain ya sama aja kayak orang yang bukan Cina kehidupannya, biasa-biasa 

aja. Disaat orang beranggapan kayak gitu, orang Cina itu kaya semua, kita 

susah untuk minta bantuan kepada orang lain, dikit-dikit uang, semuanya 

diukur dengan uang kalo ada orang berurusan dengan kita, padahal kita 
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49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
57 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
 
68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

sendiri nyari uang aja susah. 

 

Trus, kalo seandainya ada orang Cina yang sakit, kalo berobat ke rumah 

sakit Islam bagaimana pak? 

Jawab :o iya, saya sendiri pernah mengalami ya, waktu itu saya tabrakan, 

karena saya tabrakan deket RS PKU muhammadiyah, orang membawa 

saya kesana, yang namanya RS islam ya, kan otomatis kebanyakan yang 

berobat kan orang islam semua ya, ya saya juga merasa canggung untuk 

berobat disana, tapi saya disana cuman bentar, trus saya pindah ke Panti 

Rapih. 

 

 

Kalo di dalam dunia pekerjaan sendiri bagaimana pak, apakah ada merasa 

terdiskriminasi bagi orang Cina? 

Jawab : gimana ya, mungkin ada ya, gak enaknya jadi orang cina itu kan 

gak bisa di sembunyikan, orang pasti tau kalo kita orang Cina, mau 

sembunyikan dimana?, mungkin kalo dalam persaingan ditempat kerja, 

kalo bersaing dengan teman yang bukan orang Cina, perlakuannya 

mungkin gak enak ya, penglihatannya sinislahy, mungkin karena kita orang 

cina mungkin ya, saya juga gak tau. 

Trus kalo di dalam birokrasi pemerintah sendiri gimana pak, apa yang 

dirasakan etnis Cina? 

Jawab : kalo dalam pemerintahan banyak pungutan-pungutan liar 

 

Pungutan liar itu dalam urusan apa aja pak contohnya? 

Jawab : misalnya dalam pengurusan surat-surat, KTP lah yang mudahnya, 

kita itu berurusan kayaknya di nomor 2 kan, kita itu kalo ngurus kayak di 

calo, bayarnya pasti mahal dari yang lain, kalo kita ngurus sesuai dengan 

jalur, urusannya pasti lama, mungkin dilama-lamain, ya jadi terpaksa kita 

bayar mahal, itu baru KTP, belum lagi urusan yang lainnya, pasti ada aja 

pungutan bagi kita. Itu semacam diskriminasi tidak tertulis, ya tapi 
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76 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
 
 
 
 
 
87 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 

sebenarnya ya diskrimainasi 

 

Gimana itu maksudnya diskriminasi tidak tertulis pak? 

Jawab : iya itu, di depan umum katanya plural, semuanya sama, ya tapi 

dalam pelaksanaannya banyak diskriminasi yang kita terima, semuanya 

gak sama, katanya aja yang kayak gitu, cuman kan gak ada tertulis 

diskriminasinya buat Cina gitu kan gak ada, tapi kenyataanya gitu. 

 

Bagaimana dalam lingkungan sehari-hari pak? 

Jawab : kalo dalam lingkungan tempat tinggal mungkin kita harus aktif 

bermasyarakat ya, itu juga agar pandangan orang terhadap kita tidak jelek, 

jangan kita tidak aktif di masyarakt, nanti mungkin orang bilangnya gini 

“udah Cina, gak mau ikut kegitan lagi, dasar”, kita untuk menghindari itu 

kita harus turut serta dalam kegitan bermasyrakat. 

O iya pak, mungkin cukup sekian dulu pak, bincang-bincang kita pagi hari 

ini, terimaksih banyak infonya, mungkin kapan-kapan, kalo saya butuh 

bantuan bapak lagi, saya akan menghubungi bapak? 

Jawab : oke kalo gitu, kalo butuh apa-apa langsung aja kesini, saya 

biasanya kalo pagi sama siang biasanya disini. 

 

Oke kalo gitu pak, terima kasih banyak pak? 

Jawab : iya sama-sama 
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